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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of student integrity, learning motivation, accounting
understanding, and misuse of information technology on academic cheating behavior. This
study is a quantitative study using primary data obtained from questionnaires and measured
using a Likert Scale. The population in this study were accounting students, Faculty of
Economics and Business, Islamic University of Malang and State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim. Sampling using the slovin formula obtained the final result as many
as 80 respondents. The method of determining the sample is purposive sampling. This data
analysis technique uses SPSS 25 for windows. The results of the research show: 1) Student
Integrity Variables, Learning Motivation, Accounting Understanding and Information
Technology Misuse have a simultaneous effect on Academic Fraud Behavior, 2) Student
integrity variables partially have a positive and significant effect on academic cheating
behavior, 3) Partial learning motivation variable no positive and significant effect on academic
cheating behavior, 4) accounting understanding variable partially positive and significant
effect on academic cheating behavior, 5) Information technology abuse variable partially
positive and significant effect on academic cheating behavior.
Keywords:Student Integrity, Learning Motivation, Accounting Understanding, and Misuse of
Information Technology on Academic Fraud Behavior.

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam kemajuan bangsa. Pendidikan
sangat diharapkan mampu memberikan perubahan tingkah laku agar dapat mengklasifikasi
antara seseorang yang belajar dan tidak belajar. Menurut Andhini (2017), Pendidikan
dipandang sebagai salah satu bidang yang berperan penting dalam membentuk generasi masa
depan. Pendidikan tinggi diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas. Baik
berkualitas dibidang ilmu, moral, etika profesi maupun akhlak. Salah satu standar keberhasilan
dalam kualitas pendidikan adalah nilai evaluasi belajar. Setiap siswa atau mahasiswa memiliki
keinginan untuk mendapatkan nilai bagus, karena nilai tersebut sangat menunjang dalam
keberhasilan seseorang. Segala upaya dapat dilakukan oleh pelajar atau mahasiswa untuk
mendapatkan nilai yang diinginkan termasuk dengan melakukan kecurangan.

Menurut Hartanto (2012) dua faktor yang dapat menyebabkan kecurangan akademik yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini seperti kurangnya pemahaman akan
perilaku kecurangan akademik, kemauan untuk mendapatkan nilai yang baik, beranggapan
menyontek adalah hal yang wajar juga menunda-nunda pengerjaan tugas. Sedangkan faktor
eksternal seperti tekanan dari orang lain, peraturan yang kurang jelas ataupun sanksi yang
kurang tegas dari guru ketika melihat siswa atau mahasiswa melakukan kecurangan akademik.

Adapun beberapa hal yang mengakibatkan terjadinya kecurangan akademik, yaitu (1)
orang yang melakukan tidak tahu kecurangan akademik tidak boleh dilakukan, (2) orang yang
melakukan tidak tahu kecurangan akademik tidak boleh dilakukan, tetapi percaya tindakan
yang di lakukan tanpa ada yang mengetahui, (3) orang yang melakukan tidak tahu kecurangan
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akademik tidak boleh dilakukan dan meyakini bahwa perbuatannya tidak ada yang
mengetahuinya, akan tetapi mereka tidak melihat kemungkinan lain untuk mencapai
keinginannya (lulus atau mendapat nilai yang sempurna), dan berharap agar perbuatannya tidak
ada yang mengetahuinya. Dalam beberapa hal, mereka mungkin percaya bahwa perilaku
kecurangan tersebut diketahui oleh temannya, tetapi temennya tidak akan melaporkan kepada
pihak yang akan memberi sanksi atas tindakannya, (4) orang yang melakukan tidak
mempercayai bahwa sanksi akan benar-benar dilakukan, dan (5) orang yang melakukan tidak
akan merasa malu apabila perilakunya diketahui orang lain.

Kecurangan yang dilakukan mahasiswa juga dipengaruhi oleh integritas mahasiswaitu
sendiri. Menurut Arens (2008:99), integritas berarti bahwa seseorang bertindak sesuaidengan
kata hatinya, dalam situasi seperti apapun. Sedangkan menurut Mulyadi (2002:56) integritas
adalah suatu karakter yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk mewujudkan apa yang
telah disanggupinya dan diyakini kebenarannya tersebut ke dalam kenyataan.

Berkembangnya zaman pasti semakin canggih pula teknologi sehingga menimbulkan
dapak positif dan dampak negatif. Bagi akademik, dampak positif semakin canggih teknologi
yang digunakan semakin cepat informasi yang didapat juga mudah dalam akses pemakaian dan
juga mendukung proses pembelajaran. Akan tetapi mempunyai dampak negatif juga yang
sangat besar, mahasiswa semakin besar kesempatan melakukan kecurangan akademik. Karena
informasi sangatlah mudah diakses dan didapat, plagiat, budaya copy-paste, dan tidak
mencantumkan sumber yang didapat sehingga menjadi bentuk kecurangan akademik yang
dilakukan oleh mahasiswa. Dengan adanya sosisal media juga berdampak buruk terhadap
keterkaitan dalam proses pembelajaran dan faktor pemicu dalam hal kecurangan akademik,
yang dapat merusak integritas mahasiswa tersebut yang diakibatkan oleh akses sosial media
yang sangat begitu luas.

Bedasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten,
maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang perbedaan pendapat tersebut serta
memperlebar objek penelitian pada 2 Universitas islam di daerah kota Malang untuk
mengetahui perbedaan hasil penelitian pada Perguruan Tinggi Swasta dan Negeri. Lebih
lengkapnya peneliti akan menguji “Pengaruh Intergritas Mahasiswa, Motivasi Belajar,
Pemahaman Akuntansi Dan Penyalagunaan Teknologi Informasi Terhadap Perilaku
Kecurangan Akademik (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Feb Universitas Islam Malang
Dan Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Angkatan 2018)”Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Integritas
Mahasiswa, Motivasi Belajar, Pemahaman Akuntansi, dan Pemyalahgunaan Teknologi
Informasi Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik ?

Tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Integritas Mahasiswa, Motivasi Belajar,
Pemahaman Akuntansi dan Penyalahgunaan Teknologi Informasi terhadap Perilaku
Kecurangan Akademik. Manfaat penelitiannya : 1. Secara Teoritis. Bagi peneliti, hasil dari
penelitian ini bisa memberikan manfaat ilmu pengetahuan di bidang akuntansi khususnya
mengenai pengaruh integritas mahasiswa, motivasi belajar, pemahaman akuntansi dan
penyalahgunaan teknologi informasi terhadap perilaku kecurangan akademik. Serta dapat
dijadikan sebagai sarana untuk pengembangan ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan.
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau referensi
bagi penelitian berikutnya agar bisa lebih baik dengan menjadikan hasil penelitian ini sebagai
jurnal acuannya untuk mengembangkan dari hasil penelitian ini. 2. Secara Praktis. Bagi
perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan sebagai
masukan bagi universitas untuk membuat kebijakan tentang perilaku kecurangan akademik
mahasiswa dengan mempertimbangkan integritas mahasiswa, motivasi belajar, pemahaman
akuntansi dan penyalahgunaan teknologi informasi. Bagi dosen, hasil penelitiannya dapat
digunakan menjadi bahan pertimbangan serta masukan untuk para dosen dalam integritas
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mahasiswa, motivasi belajar, pemahaman akuntansi dan penyalahgunaan teknologi informasi
terhadap perilaku kecurangan akademik.

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Perilaku Kecurangan Akademik

Kecurangan berasal dari “curang” yang didalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI)
memiliki arti berlaku tidak jujur. Menurut Albercht (2012), kecurangan merupakan istilah dasar
yang melingkupi semua cara seseorang melancarkan kecurangan dalam melakukan sesuatu
perbuatan untuk mendapatakan hasil melebihi dari penilaian yang salah.

Integritas Mahasiswa

Integritas adalah faktor utama guna untuk mengetahui karakter seseorang,integritas
juga bisa menunjukkan konsistensi seseorang antara ucapan dan kekayakinan yang tercermin
dalam perbuatan sehari-hari. Begitu juga dengan integritas mahasiswa yang dapat
mencerminkan kejujuran mahasiswa itu sendiri.

Motivasi Belajar

Motivasi adalah suatu dorongan atau alasan yang mendasari seseorang semangat untuk
melakukan sesuatu untuk mecapai tujuan tertentu. Motivasi belajar sangat diperlukan guna
untuk memunculkan dorongan dalam diri mahasiswa agar memiliki semangat dalam belajar.
Motivasi belajar memiliki peran begitu penting dalam berlangsungnya suatu kegiatan yang
sebelumnya telah direncanakan (Lubis, 2017).

Pemahaman Akuntansi

Paham dalam Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang artinya pandai atau
pintaratau mengerti benar sedangkan pemahaman adalah cara, proses, memahami.
Bahwasannya orang memilki pemahaman akuntansi adalah orang yang pinta atau pandai dan
mengerti benar dengan akuntansi. Didalam hal ini pemahaman akuntansi akan diukur
menggunakan nilai mata kuliah akuntansi yaitu Pengantar Akuntansi I, Pengantar Akuntansi
I1, Akuntansi Keuangan Il, Akuntansi Keuangan Lanjutan I, Akuntansi Keuangan Lanjutan II,
Audit I, Audit II, Etika Bisnis dan Teori Akuntansi. Mata kuliah tersebut merupakan mata
kuliah yang didalamnya mempunyai unsur-unsur akuntasi secara umum.

Penyalahgunaan Teknologi Informasi

Penyalahgunaan teknologi informasi adalah alat atau pengetahuan menggunakan
komputer yang sering kali disalah gunakan seiring dengan perkembangan zaman yang sekamin
maju dengan melanggar kode etik yang ada. Jika kita tidak peduli dengan tantangan ini, dunia
pendidikan kita akan jauh tertinggal dengan negara tetangga. Pemicu lain dari perkembangan
ilmu pengetahuan dan penyebarannya adalah kecepatan dalam berkomunikasi. Sehingga tanpa
pengetahuan kita akan tersingkir oleh perubahan zaman.
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Kerangka Konseptual

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Integritas Mahasiswa (X1)

Perilaku Kecurangan
Akademik (Y)

Motivasi Belajar (X2)

|

Pemahaman Akuntansi (X3)

Penyalahgunaan Teknologi
Informasi (X4)

Hipotesis

H1 : Integritas Mahasiswa, Motivasi Belajar, Pemahaman Akuntansi Dan Penyalahgunaan
Teknologi Informasi Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kecurangan Akademik.

Hla : Integritas Mahasiswa Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Perilaku Kecurangan
Akademik.

H1b : Motivasi Belajar Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kecurangan Akademik.

H1lc :Pemahaman Akuntansi Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kecurangan Akademik.

H1ld : Penyalahgunaan Teknologi Informasi Berpengaruh Secara Parsial Terhadap
Kecurangan Akademik.

METODE PENELITAN
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2018 Program Studi Akuntansi
Universitas Islam Malang dan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling serta penentuan besarnya
sampel dihitung menggunakan rumus slovin dengan Kriteria responden, yaitu :
1) Mahasiswa aktif program studi akuntansi FEB Universitas Islam Malang dan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 2018.
2) Mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Pengantar Akuntansi I, Pengantar
Akuntansi Il, Akuntansi Keuangan I, Akuntansi Keuangan Lanjutan I, Akuntansi
Keuangan Lanjutan I1, Audit I, Audit Il, Etika Bisnis dan Teori Akuntansi.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan variabel independen.
Variabel dependen pada penelitian ini adalah Perilaku Kecurangan Akademik (Y) dan variabel
independennya adalah Integritas Mahasiswa (X1), Motivasi Belajar (X2), Pemahaman
Akuntansi (X3), Penyalahgunaan Teknologi Informasi (X4)

Metode Analisis Data
Metode analisis data yakni : Analisis Regresi Linier Berganda, Statistik Deskriptif, Uji
Kualitas Data (Uji validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas), Uji Asumsi Klasik (Uji



E-JRA Vol. 11 No. 08 Februari 2022
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang

Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas), Uji Hipotesis (Uji F, Uji Koefisien Determinasi
serta Uji t) yang diolah menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Analisis Data
Populasi ini berjumlah 412 mahasiswa Program Studi Akuntansi. Sebanyak 294 mahasiswa
berasal dari Universitas Islam Malang serta 118 mahasiswa berasal dari Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin, yaitu :
412

"~ 1+412(0,1)2
n = 80,46
Berdasarkan penelitian diatas maka penelitian ini menggunakan 80 responden yang dibagi
secara proporsional yaitu 54 mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang dan 26
mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.

n

Hasil Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Integritas Mahasiswa (X1) 80 1.00 5.00 3.7688 .78532
Motivasi Belajar (X2) 80 1.00 5.00 3.9300 67137
Pemahaman Akuntansi(X3) 80 1.00 5.00 4.2458 .67868
Penyalahgunaan Teknologi Informasi (X4) 80 2.00 5.00 4.2167 51721
Perilaku Kecurangan Akademik () 80 1.00 5.00 4.1875 .53293
Valid N (listwise) 80

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022
Kesimpulan dari hasil analisis statistik deskriptif :

1. Variabel Integritas Mahasiswa (X1) mempunyai nilai minimum 1.00, maksimum
5.00, mean 3.7688 dan standar deviasi sebesar 0.78532.

2. Variabel Motivasi Belajar (X2) mempunyai nilai minimum 1.00, maksimum 5.00,
mean 3.9300 dan standar deviasi sebesar 0.67137.

3. Variabel Pemahaman Akuntansi (X3) mempunyai nilai minimum 1.00, maksimum
5.00, mean 4.2458 dan standar deviasi sebesar 0.67868.

4. Variabel Penyalahgunaan Teknologi Informasi (X4) mempunyai nilai minimum 2.00,
maksimum 5.00, mean 4.2167 dan standar deviasi sebesar 0.51721.

5. Variabel Perilaku Kecurangan Akademik (YY) mempunyai nilai minimum 1.00,
maksimum 5.00, mean 4.1875 dan standar deviasi sebesar 0.53293.

Hasil Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas
Kesimpulannya menunjukkan bahwa 19 item pernyataan adalah valid. Karena
setiap pernyataan memiliki nilai r hitung > r tabel (0,2199).
2. Uji Reliabilitas
Kesimpulannya menunjukkan bahwa hasil dari ketiga variabel yaitu Integritas
Mahasiswa, Motivasi Belajar, Pemahaman Akuntansi dan Penyalahgunaan Teknologi
Informasi terhadap Perilaku Kecuragan Akademik dinyatakan valid karena setiap
variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,6.
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3. Uji Normalitas
Hasilnya menunjukkan bahwa data penelitian melalui One Sample — Kolmogrov
Simirnov dinyatakan normal. Karena Asymp. Sig X1 sebesar 0.234, X2 sebesar 0.227,
X3 sebesar 0.095, X4 sebesar 0.110 dan Y sebesar 0.055> 0,05.

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Heteroskedastisitas
Hasilnya menunjukkan nilai signifikan varibel Integritas Mahasiswa sebesar
0,835 sedangkan variabel Motivasi Belajar sebesar 0,572 sedangkan variabel
Pemahaman Akuntansi sebesar 0,965 dan variabel Penyalahgunaan Teknologi
Informasi sebesar 0,269. Hasil uji nya menunjukkan bahwa semua nilai menunjukkan
signifikansi >0,05. Maka seluruh variabel dinyatakan terbebas dari masalah uji
heteroskedastisitas.
2. Uji Multikolinieritas
Hasilnya uji multikolinieritas menunjukkan nilai VIF dan nilai tolerance yaitu
pada variabel Integritas Mahasiswa sebesar 0,606 dan 1,650, variabel Motivasi Belajar
sebesar 2,272 dan 0,440, variabel Pemahaman Akuntansi sebesar 2,010 dan 0,497,
serta variabel Penyalahgunaan Teknologi Informasi sebesar 2,039 dan 0,490 Maka
disimpulkan bahwa setiap variabel independen memiliki nilai VIF < 10 dan tolerance
> 0,1 jadi dapat diartikan bahwa variabel independen tidak ada masalah
multikolinieritas.
Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T  Sig.
1 (Constant) 2.508 1.243 2.018 .047
INTEGRITAS MAHASISWA 223 .060 .329 3.748 .000
MOTIVASI BELAJAR .062 .065 .097 946 .347
PEMAHAMAN AKUNTANSI .663 .102 480 6.520 .007
PENYALAHGUNAAN TEKNOLOGI 703 134 512 5247 000

INFORMASI
Sumber ; Data Penelitian Diolah, 2022
Y =a+bl.X1+hb2.X2+hb3.X3+hb4.X4+E
Y = 2,508 + (-0,430X1) + 0,062X2 + (-0,430X3) + 0,703 + E
sig 0,002 sig 0,347 sig 0,000 sig 0,000

Keterangan :

Y = Variabel Terikat (Perilaku Kecurangan Akademik
a = Bilangan konstanta atau nilai tetap

b1 = Koefisien Regresi dari X1

b2 = Koefisien Regresi dari X2

b3 = Koefisien Regresi dari X3

b4 = Koefisien Regresi dari X4

X1 = Integritas Mahasiswa

X2 = Motivasi Belajar

X3 = Pemahaman Akuntansi

X4 = Penyalahgunaan Teknologi Informasi
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Hasil Uji Hipotesis

1. HasilUji F
Tabel 3 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square  F Sig.
1 Regression 233.460 4 58.365 34.868 .000°
Residual 125.540 75 1.674
Total 359.000 79

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas Nilai Fniwng Sebesar 34,868 memiliki nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05, artinya secara simultan terdapat pengaruh antara variabel
independen (Integritas Mahasiswa, Motivasi Belajar, Pemahaman Akuntansi dan
Penyalahgunaan Teknologi Informasi) terhadap Perilaku Kecurangam Akademik.
2. Hasil Uji R Square
Tabel 4 Uji R Square
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .806* .650 .632 1.294
Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022
Disimpulkan bahwa nilai Adjusted R Square 0,650 atau 65%. Jadi variabel
Integritas Mahasiswa, Motivasi Belajar, Pemahaman Akuntansi dan Penyalahgunaan
Teknologi Informasi dapat menjelaskan variabel terikat (Perilaku Kecurangan
Akademik) sebesar 65% sedangkan sisanya 35% dijelaskan oleh variabel lain.
3. Hasil Ujit

Tabel 5 Uji t
Coefficients®?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 2.508 1.243 2.018 .047
INTEGRITAS MAHASISWA 223 .060 .329 3.748 .000
MOTIVASI BELAJAR .062 .065 .097 946 .347
PEMAHAMAN AKUNTANSI .663 .102 480 6.520 .007
PENYALAHGUNAAN TEKNOLOGI 703 134 512 5247 000

INFORMASI
Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022
1. Pengaruh Integritas Mahasiswa, Motivasi Belajar, Pemahaman Akuntansi dan
Penyalahgunaan Teknologi Informasi terhadap Perilaku Kecurangan Akademik
Dari hipotesis diatas dapat dilihat dari uji simultan F bahwa seluruh variabel
independen (Integritas Mahasiswa, Motivasi Belajar, Pemahaman Akuntansi dan
Penyalahgunaan Teknologi Informasi) berpengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen (Perilaku Kecurangan Akademik) dengan nilai Fniung Sebesar 34,868
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
2. Pengaruh Integritas Mahasiswa terhadap Perilaku Kecurangan Akademik
Dari hipotesis diatas dapat dilihat dari uji parsial t sebesar -3,118 dengan nilai
signifikan sebesar 0,002< 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa Ho ditolak. Jadi
dapat diartikan bahwa variabel Integritas Mahasiswa (X1) berpengaruh secara parsial
negatif terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. Hasil uji t ini sejalan dengan
penelitian Shafriyanti (2021).
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3. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Perilaku Kecurangan Akademik

Dari hipotesis diatas dapat dilihat dari uji parsial t sebesar 0,964 dengan nilai
signifikan sebesar 0,347< 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa Ho diterima. Jadi
dapat diartikan bahwa variabel Motivasi Belajar (X2) berpengaruh secara parsial positif
terhadap Perilaku Kecurangan AkademikHasil uji t ini sejalan dengan penelitian
Melasari (2019).

Pengaruh Pemahaman Akuntansi terhadap Perilaku Kecurangan Akademik

Dari hipotesis diatas dapat dilihat dari uji parsial t sebesar -7,104 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000> 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa Ho ditolak. Jadi
dapat diartikan bahwa variabel Pemahaman Akuntansi (X3) berpengaruh secara parsial
negatif terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. Hasil uji t ini sejalan dengan
penelitian dari Lohanda (2017).

Pengaruh Penyalahgunaan Teknologi Informasi terhadap Perilaku Kecurangan
Akademik

Dari hipotesis diatas dapat dilihat dari uji parsial t sebesar 5,427 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 > 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa Ho diterima. Jadi
dapat diartikan bahwa variabel Penyalahgunaan Teknologi Infromasi (X4) berpengaruh
secara parsial positif terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. Hasil uji t ini sejalan
dengan penelitian dari Shafriyanti (2021).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Integritas Mahasiswa, Motivasi
Belajar, Pemahaman Akuntansi dan Penyalahgunaan Teknologi Informasi Terhadap Perilaku
Kecurangan Akademik. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi
linier berganda dan diperoleh hasil :

1. Variabel Integritas Mahasiswa, Motivasi Belajar, Pemahaman Akuntansi dan
Penyalahgunaan Teknologi Informasi berpengaruh secara simultan Terhadap Perilaku
Kecurangan Akademik.

2. Variabel Integritas Mahasiswa secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku kecurangan akademik.

3. Variabel Motivasi Belajar secara parsial tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap perilaku kecurangan akademik.

4. Variabel Pemahaman Akuntansi secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku kecurangan akademik.

5. Variabel penyalahgunaan teknologi informasi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik.

KETERBATASAN

1. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya dua bulan yaitu Desember 2021
sampai Januari 2022. Sehingga hasul yang diperoleh kurang akurat.

2. Kuisioner yang disebar dengan menggunakan google form dan tidak ada pengawasan
langsung dari peneliti sehingga adanya kemungkinan ketidak seriusan responden
dalam menjawab semua pertanyaan.

3. Variabel dalam penelitian ini hanya menggunakan empat variabel, sehingga hasil
yang diperoleh cenderung kurang representatif.

SARAN
1. Bagi mahasiswa agar dapat menaati peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh

universitas dan meningkatkan kejujuran dalam diri mahasiswa agar tidak melakukan
kecurangan akademik.
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2. Bagi universitas hendaknya dapat mengantisipasi kecurangan yang telah dilakukan oleh
mahasiswa dan dapat lebih mempertegas aturan dan sanksi yang diberikan terhadap
mahasiswa yang berlaku curang.
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